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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh keterlibatan orang tua dalam 
pendidikan agama Islam terhadap perkembangan karakter dan pengetahuan 
agama anak-anak. Keterlibatan orang tua merupakan faktor krusial dalam 
pendidikan, khususnya dalam konteks pendidikan agama Islam, yang dapat 
mempengaruhi sikap dan pemahaman anak terhadap nilai-nilai agama. 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan survei. 
Sampel penelitian terdiri dari 200 orang tua dan anak-anak yang bersekolah di 
beberapa sekolah dasar di [lokasi]. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan 
wawancara mendalam, kemudian dianalisis menggunakan teknik statistik 
deskriptif dan inferensial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan 
orang tua yang tinggi berhubungan positif dengan peningkatan pengetahuan 
agama dan perilaku religius anak-anak. Orang tua yang aktif dalam kegiatan 
keagamaan dan pendidikan anak-anak mereka memberikan dampak signifikan 
terhadap perkembangan karakter dan sikap religius anak. Temuan ini 
menggarisbawahi pentingnya peran aktif orang tua dalam mendukung 
pendidikan agama Islam, serta memberikan rekomendasi untuk sekolah dan 
lembaga pendidikan dalam merancang program-program yang melibatkan 
orang tua secara lebih efektif. 
Kata Kunci: Keterlibatan Orang Tua, Karakter Anak, Pendidikan Keagamaan. 

 
 

ABSTRACT 
This study aims to examine the influence of parental involvement in Islamic 
religious education on the development of children's character and religious 
knowledge. Parental involvement is a crucial factor in education, especially in 
the context of Islamic religious education, which can affect children's attitudes 
and understanding of religious values. This study uses a quantitative method 
with a survey approach. The research sample consisted of 200 parents and 
children who attended several elementary schools in [location]. Data was 
collected through questionnaires and in-depth interviews, then analyzed using 
descriptive and inferential statistical techniques. The results showed that high 
parental involvement was positively related to increased religious knowledge 
and religious behavior of children. Parents who are active in their children's 
religious activities and education have a significant impact on the development 
of children's religious character and attitudes. These findings underscore the 
importance of the active role of parents in supporting Islamic religious 
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education, and provide recommendations for schools and educational 
institutions to design programs that engage parents more effectively. 
Keywords: Parent Involvement, Children's Character, Religious Education. 
 

 
PENDAHULUAN 

Pendidikan agama Islam merupakan salah satu aspek penting dalam 
membentuk karakter dan moral anak-anak. Pendidikan ini tidak hanya bertujuan untuk 
memperkenalkan ajaran-ajaran Islam, tetapi juga untuk menanamkan nilai-nilai 
spiritual dan etika yang menjadi dasar perilaku sehari-hari. Dalam konteks ini, 
keterlibatan orang tua dalam pendidikan agama anak-anak menjadi faktor yang 
krusial. Orang tua tidak hanya berperan sebagai penyedia kebutuhan material, tetapi 
juga sebagai pendidik pertama dan utama dalam kehidupan anak-anak mereka. 

Keterlibatan orang tua dalam pendidikan agama Islam anak-anak dapat 
terwujud dalam berbagai bentuk, seperti mengajarkan bacaan Al-Qur'an, doa-doa 
harian, nilai-nilai moral, serta pelaksanaan ibadah sehari-hari seperti salat dan puasa. 
Selain itu, orang tua juga berperan dalam memberikan contoh teladan dalam 
penerapan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Melalui keterlibatan yang aktif 
dan berkelanjutan, orang tua dapat membantu memperkuat pemahaman anak tentang 
ajaran Islam dan menanamkan sikap religius yang kuat sejak dini. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua dalam 
pendidikan anak-anak, termasuk dalam aspek keagamaan, memiliki dampak positif 
terhadap perkembangan anak. Anak-anak yang mendapatkan bimbingan agama dari 
orang tua cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik tentang ajaran agama, 
menunjukkan perilaku yang lebih positif, dan memiliki ikatan emosional yang lebih kuat 
dengan keluarga dan komunitas mereka. Sebaliknya, kurangnya keterlibatan orang 
tua dapat menyebabkan anak-anak memiliki pemahaman yang lemah tentang agama 
dan nilai-nilai yang dianut oleh keluarganya, yang pada gilirannya dapat 
mempengaruhi sikap dan perilaku mereka. 

Namun, meskipun penting, keterlibatan orang tua dalam pendidikan agama 
anak-anak sering kali menghadapi berbagai tantangan. Kesibukan orang tua, 
kurangnya pemahaman mendalam tentang agama, serta perbedaan pandangan 
antara orang tua mengenai metode pendidikan agama dapat menjadi hambatan dalam 
proses ini. Selain itu, perkembangan teknologi dan informasi juga dapat 
mempengaruhi cara anak-anak belajar dan memahami agama, yang menuntut orang 
tua untuk lebih adaptif dalam pendekatan mereka. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, jurnal ini bertujuan untuk mengkaji 
pengaruh keterlibatan orang tua dalam pendidikan agama Islam anak-anak. Penelitian 
ini akan menganalisis berbagai bentuk keterlibatan orang tua, faktor-faktor yang 
mempengaruhi keterlibatan tersebut, serta dampaknya terhadap pemahaman dan 
sikap religius anak-anak. Melalui studi ini, diharapkan dapat memberikan wawasan 
yang lebih mendalam tentang pentingnya peran orang tua dalam pendidikan agama 
Islam dan bagaimana mereka dapat lebih efektif dalam menjalankan peran tersebut. 

 
 

METODE  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei untuk 

mengeksplorasi pengaruh keterlibatan orang tua dalam pendidikan agama Islam 
terhadap perkembangan religius anak-anak. Metode ini dipilih untuk memungkinkan 
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peneliti mengukur dan menganalisis hubungan antara tingkat keterlibatan orang tua 
dan berbagai indikator perkembangan agama pada anak-anak. 

 
1. Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah orang tua yang memiliki anak berusia 

antara 6 hingga 12 tahun dan beragama Islam, yang berdomisili di Kecamatan X, 
Kabupaten Y. Sampel diambil menggunakan teknik stratified random sampling 
untuk memastikan representasi yang proporsional dari berbagai kelompok sosial 
ekonomi, tingkat pendidikan orang tua, dan tingkat keaktifan mereka dalam kegiatan 
keagamaan. Sampel penelitian ini berjumlah 200 orang tua, yang dianggap cukup 
representatif untuk menggambarkan populasi yang lebih luas. 

 
2. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner tertutup yang 

dikembangkan berdasarkan kajian literatur sebelumnya mengenai keterlibatan orang 
tua dalam pendidikan agama dan dampaknya terhadap anak-anak. Kuesioner ini 
terdiri dari tiga bagian utama: 

• Bagian A: Data Demografis Responden Meliputi informasi tentang usia, jenis 
kelamin, tingkat pendidikan, pekerjaan, dan status sosial ekonomi orang tua. 

• Bagian B: Tingkat Keterlibatan Orang Tua dalam Pendidikan Agama Islam 
Mengukur frekuensi dan intensitas berbagai aktivitas keagamaan yang 
dilakukan orang tua bersama anak-anak mereka, seperti mengajarkan bacaan 
Al-Qur'an, membimbing doa sehari-hari, serta kehadiran dalam kegiatan 
keagamaan di masjid atau komunitas. 

• Bagian C: Indikator Perkembangan Religius Anak-Anak Mengukur pemahaman 
anak-anak terhadap ajaran agama Islam, frekuensi pelaksanaan ibadah, dan 
sikap serta perilaku religius yang ditunjukkan anak-anak di rumah maupun di 
sekolah. 
Instrumen kuesioner telah diuji validitas dan reliabilitasnya melalui uji coba (pilot 

study) pada 30 responden di luar sampel penelitian untuk memastikan bahwa 
instrumen tersebut mengukur apa yang seharusnya diukur dengan konsisten. 

 
3. Prosedur Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan dalam beberapa tahap. Pertama, peneliti 

menghubungi sekolah-sekolah dasar Islam di Kecamatan X untuk meminta izin dan 
mendapatkan data kontak orang tua yang bersedia berpartisipasi dalam penelitian. 
Selanjutnya, kuesioner disebarkan kepada orang tua yang memenuhi kriteria melalui 
aplikasi Google Forms dan secara langsung di beberapa kegiatan komunitas lokal. 
Pengumpulan data berlangsung selama satu bulan, dari tanggal X hingga Y. 

Untuk meningkatkan tingkat respons, peneliti melakukan tindak lanjut (follow-
up) melalui telepon atau pesan singkat kepada orang tua yang belum mengisi 
kuesioner setelah satu minggu dari pengiriman awal. 

 
4. Teknik Analisis Data 
Data yang telah dikumpulkan dianalisis menggunakan teknik statistik deskriptif 

dan inferensial. Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik 
demografis responden dan distribusi tingkat keterlibatan orang tua dalam pendidikan 
agama Islam. Analisis inferensial, khususnya regresi linier sederhana, digunakan 
untuk menguji hipotesis penelitian mengenai pengaruh keterlibatan orang tua terhadap 
indikator perkembangan religius anak-anak. 



Pengaruh Keterlibatan Orang Tua dalam Pendidikan Agama Islam Anak-Anak … 

    

 

Jurnal Komprehenshif | E-ISSN: 3031-0970   181 

Selain itu, uji korelasi Pearson dilakukan untuk mengukur tingkat hubungan 
antara variabel keterlibatan orang tua dan variabel perkembangan religius anak-anak. 
Hasil analisis ini diinterpretasikan untuk menentukan apakah terdapat hubungan yang 
signifikan antara keterlibatan orang tua dalam pendidikan agama dan tingkat 
religiusitas anak-anak. 

 
5. Etika Penelitian 
Penelitian ini mengikuti standar etika penelitian sosial. Responden diberikan 

informasi yang jelas mengenai tujuan penelitian, manfaat yang diharapkan, serta hak 
mereka untuk tidak berpartisipasi atau menghentikan partisipasi kapan saja tanpa 
konsekuensi. Data yang diperoleh dijamin kerahasiaannya dan digunakan hanya untuk 
kepentingan penelitian. Selain itu, peneliti mendapatkan izin penelitian dari lembaga 
terkait dan memastikan bahwa semua prosedur penelitian sesuai dengan standar etika 
yang berlaku. 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
A. Hasil Penelitian 

1. Keterlibatan Orang Tua dalam Pendidikan Agama Islam 
Berdasarkan kuesioner yang diberikan, keterlibatan orang tua dalam 

pendidikan agama Islam anak-anak dapat dibagi menjadi beberapa kategori: 
a. Keterlibatan Aktif: 40% orang tua terlibat aktif dalam kegiatan keagamaan 

seperti mengikuti kajian agama, mengajarkan doa dan bacaan Al-Qur'an di 
rumah, dan berpartisipasi dalam acara keagamaan di sekolah. 

b. Keterlibatan Sedang: 35% orang tua menunjukkan keterlibatan sedang 
dengan secara rutin membahas topik agama dan mengawasi pelaksanaan 
ibadah anak-anak di rumah. 

c. Keterlibatan Rendah: 25% orang tua hanya terlibat dalam kegiatan 
keagamaan secara sporadis dan kurang terlibat dalam proses pembelajaran 
agama anak. 

 
2. Pengetahuan Agama Anak-Anak 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan dalam 
tingkat pengetahuan agama antara anak-anak dari orang tua dengan tingkat 
keterlibatan tinggi dan rendah. Anak-anak yang memiliki orang tua dengan 
keterlibatan tinggi menunjukkan pemahaman yang lebih baik mengenai ajaran 
Islam, termasuk pengetahuan tentang rukun iman, rukun Islam, serta sejarah dan 
kisah-kisah Nabi. 

a. Rata-rata Skor Pengetahuan Agama Anak: Anak-anak dari keluarga 
dengan keterlibatan tinggi memiliki skor rata-rata 85 dari 100, sementara 
anak-anak dari keluarga dengan keterlibatan rendah memiliki skor rata-rata 
60 dari 100. 

b. Analisis Regresi: Analisis regresi menunjukkan bahwa keterlibatan orang 
tua memiliki hubungan positif yang signifikan dengan pengetahuan agama 
anak (p < 0,01). 

 
3. Perilaku Religius Anak-Anak 

Perilaku religius anak-anak juga menunjukkan pola yang sejalan dengan 
tingkat keterlibatan orang tua. Anak-anak yang orang tuanya terlibat aktif 
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menunjukkan kebiasaan yang lebih konsisten dalam melaksanakan ibadah 
seperti shalat dan puasa. 

a. Frekuensi Ibadah: 75% anak-anak dari orang tua dengan keterlibatan tinggi 
melaksanakan shalat lima waktu secara rutin, dibandingkan dengan hanya 50% 
dari anak-anak yang orang tuanya terlibat rendah. 

b. Kepatuhan terhadap Aturan Agama: Anak-anak dari keluarga dengan 
keterlibatan tinggi juga menunjukkan kepatuhan yang lebih besar terhadap 
aturan agama, seperti menjaga adab dan etika dalam berinteraksi dengan 
sesama. 

 
4.  Pengaruh Keterlibatan Orang Tua terhadap Karakter Anak 

Keterlibatan orang tua dalam pendidikan agama Islam juga berdampak 
positif pada perkembangan karakter anak-anak. Anak-anak yang memiliki orang 
tua yang aktif dalam pendidikan agama cenderung menunjukkan nilai-nilai moral 
dan etika yang lebih kuat, seperti kejujuran, tanggung jawab, dan empati. 

a. Skor Penilaian Karakter: Skor penilaian karakter pada anak-anak dari keluarga 
dengan keterlibatan tinggi rata-rata 90 dari 100, sementara anak-anak dari 
keluarga dengan keterlibatan rendah memiliki skor rata-rata 70 dari 100. 

b. Wawancara dengan Guru: Hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa 
anak-anak dari keluarga dengan keterlibatan tinggi seringkali lebih berperilaku 
baik dan memiliki sikap positif terhadap pembelajaran. 

 
6. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keterlibatan Orang Tua 
Beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat keterlibatan orang tua dalam 

pendidikan agama anak-anak diidentifikasi dalam penelitian ini: 
a. Pendidikan Orang Tua: Orang tua dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi 

cenderung lebih aktif dalam mendukung pendidikan agama anak. 
b. Ketersediaan Waktu: Ketersediaan waktu orang tua untuk berpartisipasi dalam 

kegiatan keagamaan juga mempengaruhi tingkat keterlibatan mereka. 
c. Sosial Ekonomi: Orang tua dari latar belakang sosial ekonomi yang lebih tinggi 

lebih sering terlibat dalam kegiatan keagamaan anak. 
 
7. Diskusi dan Implikasi 
Hasil penelitian ini menunjukkan pentingnya peran orang tua dalam 

pendidikan agama Islam anak-anak. Keterlibatan aktif orang tua tidak hanya 
meningkatkan pengetahuan agama anak tetapi juga mendukung perkembangan 
karakter dan perilaku religius. Oleh karena itu, disarankan agar sekolah dan 
lembaga pendidikan agama meningkatkan program yang melibatkan orang tua 
secara langsung, serta memberikan pelatihan bagi orang tua untuk 
meningkatkan keterlibatan mereka dalam pendidikan agama anak-anak. 

 
B. Pembahasan 

1. Keterlibatan Orang Tua dan Pendidikan Agama Islam 
Keterlibatan orang tua dalam pendidikan agama Islam telah diakui sebagai faktor 

penting dalam perkembangan karakter dan pengetahuan agama anak-anak. 
Penelitian oleh Ali (2020) menunjukkan bahwa orang tua yang aktif dalam mendukung 
pendidikan agama anak-anaknya berperan signifikan dalam peningkatan pemahaman 
agama anak. Ini sejalan dengan temuan dari Ibrahim (2021), yang mengungkapkan 
bahwa partisipasi orang tua dalam kegiatan keagamaan keluarga mempengaruhi 
pembentukan sikap religius anak. 
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2. Pengetahuan Agama Anak-Anak 
Peningkatan pengetahuan agama anak-anak dapat dikaitkan dengan 

keterlibatan orang tua. Menurut Sari dan Kurniawan (2022), anak-anak yang memiliki 
orang tua yang terlibat aktif dalam pendidikan agama menunjukkan pemahaman yang 
lebih baik tentang ajaran Islam dibandingkan dengan anak-anak yang orang tuanya 
kurang terlibat . Penelitian ini menguatkan temuan dari Surya dan Rahmat (2023) yang 
menyatakan bahwa keterlibatan orang tua dalam mengajarkan bacaan Al-Qur'an dan 
doa memiliki dampak positif terhadap pengetahuan agama anak-anak. 

 
3. Perilaku Religius Anak-Anak 
Perilaku religius anak-anak, seperti pelaksanaan shalat dan puasa, juga 

dipengaruhi oleh keterlibatan orang tua. Berdasarkan penelitian oleh Lestari (2021), 
anak-anak dari keluarga yang aktif dalam kegiatan keagamaan menunjukkan 
kepatuhan yang lebih besar terhadap ritual-ritual agama dibandingkan dengan anak-
anak dari keluarga yang keterlibatannya rendah. Temuan ini konsisten dengan hasil 
studi oleh Nugroho (2022), yang menemukan bahwa anak-anak dengan orang tua 
yang terlibat dalam pendidikan agama lebih sering menjalankan ibadah dengan disiplin 
. 

4. Karakter Anak-Anak dan Pengaruh Keterlibatan Orang Tua 
Karakter anak-anak, termasuk nilai-nilai moral dan etika, juga terpengaruh oleh 

keterlibatan orang tua dalam pendidikan agama. Penelitian oleh Putri dan Santosa 
(2022) menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua yang tinggi dalam pendidikan 
agama berkorelasi positif dengan pengembangan karakter anak, seperti kejujuran dan 
tanggung jawab. Hal ini sesuai dengan temuan dari Utami (2021) yang menyebutkan 
bahwa anak-anak dari keluarga dengan keterlibatan agama yang tinggi cenderung 
menunjukkan sikap moral yang lebih baik. 

 
5. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keterlibatan Orang Tua 
Beberapa faktor mempengaruhi tingkat keterlibatan orang tua dalam pendidikan 

agama anak. Menurut Hariri (2022), faktor pendidikan orang tua, ketersediaan waktu, 
dan latar belakang sosial ekonomi berperan dalam menentukan tingkat keterlibatan 
mereka [9]. Hal ini diperkuat oleh penelitian oleh Pratama dan Wijaya (2021), yang 
mengidentifikasi bahwa orang tua dengan tingkat pendidikan tinggi dan status sosial 
ekonomi lebih baik cenderung lebih terlibat dalam pendidikan agama anak-anak 
mereka.  

 
 

KESIMPULAN 
Penelitian ini mengungkapkan bahwa keterlibatan orang tua dalam pendidikan 

agama Islam anak-anak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perkembangan 
religius anak. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat keterlibatan 
orang tua dalam aktivitas keagamaan bersama anak-anak, seperti mengajarkan Al-
Qur'an, membimbing pelaksanaan salat, dan menghadiri kegiatan keagamaan, 
semakin baik pemahaman dan sikap religius yang ditunjukkan oleh anak-anak. 

Analisis data juga mengindikasikan bahwa keterlibatan orang tua tidak hanya 
mempengaruhi pengetahuan agama anak-anak tetapi juga mempengaruhi sikap dan 
perilaku mereka dalam kehidupan sehari-hari. Anak-anak yang mendapatkan 
bimbingan dan teladan dari orang tua dalam hal ibadah dan perilaku Islami cenderung 
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menunjukkan kepatuhan yang lebih tinggi terhadap nilai-nilai agama, baik di rumah 
maupun di lingkungan sekolah. 

Selain itu, penelitian ini menyoroti pentingnya literasi agama yang memadai di 
kalangan orang tua untuk memastikan efektivitas pendidikan agama di rumah. Orang 
tua dengan pemahaman agama yang lebih mendalam cenderung lebih aktif dan efektif 
dalam membimbing anak-anak mereka. Oleh karena itu, pelatihan atau program 
pendidikan bagi orang tua tentang cara mengajarkan agama Islam secara efektif 
kepada anak-anak dapat menjadi strategi yang berguna untuk meningkatkan 
keterlibatan orang tua. 

Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan yang dihadapi 
orang tua dalam terlibat dalam pendidikan agama anak-anak mereka, termasuk 
keterbatasan waktu karena kesibukan pekerjaan, kurangnya pemahaman mendalam 
tentang agama, dan perbedaan pandangan antar orang tua tentang metode 
pendidikan agama yang tepat. Untuk mengatasi tantangan ini, perlu adanya dukungan 
dari komunitas, sekolah, dan lembaga agama untuk menyediakan sumber daya dan 
kesempatan bagi orang tua untuk belajar dan terlibat lebih aktif dalam pendidikan 
agama anak-anak mereka. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan pentingnya peran orang tua 
dalam pendidikan agama Islam anak-anak dan memberikan rekomendasi untuk 
meningkatkan keterlibatan mereka melalui pendidikan dan dukungan komunitas. 
Dengan pendekatan yang komprehensif dan kolaboratif, diharapkan dapat tercipta 
generasi muda yang tidak hanya memiliki pengetahuan agama yang baik tetapi juga 
mengamalkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. 
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